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A. Latar Belakang Masalah 
Pencak silat merupakan salah satu budaya asli bangsa indonesia, 
namun di jaman sekarang seni beladiri asli Indonesia ini terkikis oleh budaya 
luar dan mengakibatkan minat serta anak sangat kurang,bahkan di sekolah 
pun banyak sekali yang tidak ingin mempelajari teknik beladiri pencak silat, 
dalam pelajaran penjas terdapat materi tentang beladiri pencak silat, banyak 
hal yang tidak diinginkan terjadi saat proses belajar mengajar seperti cedera 
saat melakukan gerakan, tidak pas dengan sasaran saat memukul, dan tidak 
fokusnya peserta didik saat mempelajari teknik dasar pencak silat. 
Teknik dalam pencak silat  terdiri dari 7 teknik dengan fungsi yang 
berbeda,seperti Kuda-kuda, sikap pasang, pola langkah, belaan, hindaran, 
serangan, dan tangkapan. 
Dalam teknik serangan terdapat jenis serangan tangan yaitu bisa 
diebut pukulan, pukulan depan merupakan serangan yang menggunakan 
lengan dengan tangan mengepal, lintasannya lurus ke depan, dengan titik 
sasaran atas, tengah, dan bawah.1 
                                                          





Dalam kaitannya dengan pengajaran teknik pukulan depan tersebut, 
perlu adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan para 
pemain khususnya pemain pemula yang sedang dalam tahap pembentukan 
teknik dasar. Pembelajaran olahraga di sekolah, merupakan salah satu 
tahapan yang penting dalam hal ini, karena pada usia sekolah, pemain yang 
juga merupakan siswa sedang berada dalam tahapan mempelajari tehnik-
tehnik dasar tersebut. 
 Oleh karena itu, dalam diperlukan upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam melakukan teknik pukulan depan pencak silat 
melalui model pembelajaran yang efektif. Dalam kaitanya dengan hal ini, 
terdapat beberapa model yang luas digunakan dalam pembelajaran olahraga 
disekolah khususnya tingkat SMA, yaitu termasuk model pembelajaran 
berbasis Media Alat Bantu (bola kecil). Dalam penelitian ini, media tersebut 
akan digunakan untuk Membantu gerakan pukulan depan pencak silat sesuai 
dengan ketentuan yang benar. 
Alat bantu merupakan salah satu media dalam pembelajaran yang 
sangat berperan penting untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 
Melalui alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran materi pembelajaran 
lebih konkrit dan mudah dipahami siswa serta lebih menarik. Alat bantu yang 
dapat digunakan untuk membantu pembelajaran pukulan pencak silat antara 
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lain: bola kasti yang di gantung dan stik yang memiliki sisi dari Bola kasti  
atau alat bantu lainnya.2 
 Berdasarkan hal diatas peneliti ingin mengetahui apakah media alat 
bantu (bola kecil)  tersebut efektif, terhadap hasil belajar pukulan pencak silat 
pada siswa Kelas X SMA Negeri 7 Kota Tangerang. Namun demikian, hal ini 
memerlukan pembuktian melalui sebuah penelitian. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti menetapkan 
fokus permasalahan sebagai berikut: 
1. Pengembangan model latihan Pukulan berbasis Bola kecil masih 
sangat  sedikit, sehingga perlu diadakan pengembangan model yang 
baru. 
2. Pengembangan model latihan Pukulan berbasis Bola kecil yang efektif 
untuk cabang olahraga Pencak Silat 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah 
diuraikan di atas, dapat dirumuskan : 
                                                          
2 Ali Mursidi, Meningkatkan Hasil Belajar Tendangan depan dalam pencak silat melalui 
penggunaan alat bantu pembelajaran pada siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 2 
masaran sragen, 2012, hlm.4 
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1. Bagaimana model latihan Pukulan berbasis Bola Kecil?’’ 
2. Apakah model latihan Pukulan yang dikembangkan efektif untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran pukulan beladiri pencak silat pada 
siswa/i SMAN 7 Kota Tangerang ? 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
 Kegunaan penelitian model latihan pukulan berbasis bola kecil dalam 
beladiri pencak silat diharpakan memberikan manfaat: 
1. Teoritis 
a. Hasil model pembelajaran pukulan berbasis bola kecil ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya pengembangan pengetahuan tentang 
model pembelajaran yang dibutuhkan dalam olahraga pencak silat. 
b. Hasil upaya pengembangan model pembelajaran pukulan berbasis bola 
kecil dapat dijadikan referensi studi pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
2. Praktis 
a. Memberikan pengetahuan tambahan kepada guru/pelatih tentang model 
pembelajaran pukulan berbasis bola kecil olahraga pencak silat. 
b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pemikiran serta dapat pula 
dijadikan bahan acuan pada program pembelajaran dan pembinaan yang 






A. Konsep Pengembangan Model 
Penelitian adalah cara memperoleh pengetahuan dengan data 
empiris yang memadai. Data empiris diperoleh melalui pengamatan 
terhadap suatu fenomena. Memang, mungkin saja awalnya karena 
keyakinan, pernyataan dari sumber terpercaya/otoritas, dan atau sikap 
apriori. Namun pengetahuan empiris diperoleh melalui proses yang 
memungkinkan kita mengeksternalisasikannya, yaitu berupa hasil 
penelitian berdasarkan pengetahuan empiris yang terbuka terhadap 
pemeriksaan dan uji kebenaran (bila jika nantinya dikehendaki).3 
Setiap jenis penelitian memiliki cara pelaksanaan yang spesifik, 
sehingga seseorang yang akan melakukan penelitian harus memahami 
apa jenis penelitian yang akan digunakan. Dari beberapa penelitian 
tersebut, salah satu penelitian yang akan digunakan peneliti adalah 
penelitian pengembangan model atau juga research and development. 
Penelitian dan pengembangan (research and development) 
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 
                                                          
3 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset,   
2014), h. 6. 
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pengembangan, agar sebuah produk itu menjadi efektif dan efisien pada 
bidang yang telah ditentukannya. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan 
mengkaji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi pada cabang 
olahraga tersebut atau masyarakat luas, maka diperlukan penelitian 
untuk menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan produk 
berbasis penelitian terdiri dari lima langkah utama yaitu, analisis 
kebutuhan pengembangan produk, perancangan (design) produk 
sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan 
produk sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi produk dan revisi 
secara terus menerus.4 
Menurut Sugiyono penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
inggrisnya research and development adalah penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.5 
Demikian halnya dengan kajian-kajian ilmu pengetahuan sebagai 
refleksi keingintahuan manusia, dengan tujuan untuk menemukan hal-hal 
baru yang digunakan nantinya di masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini 
                                                          
4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h.161. 
5 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 297 
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peneliti ingin mengembangkan pada bidang olahraga yaitu dengan 
pengembangan latihan ketepatan shooting. 
Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang 
berdasarkan pada pembuatan suatu produk yang efektif, diawali dengan 
analisis kebutuhan, pengembangan produk, dan uji coba produk. 
Kemudian menurut Sukmadinata penelitian dan pengembangan adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan.6 
B. Konsep Model Yang Dikembangkan 
Konsep model yang akan dikembangkan pada pengembangan 
model pembelajaran pukulan adalah menggunakan model pembelajaran 
dengan media bola kecil. Media bola kecil yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa bola kasti yang dirakit dengan pipa paralon dan 
karet . Media ini bisa saja diganti dengan alat-alat latihan lainnya. Media 
ini nantinya akan digunakan sebagai alat untuk memperbaiki lintasan 
pukulan dan target pukulan. 
Model-model latihan yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Model 1. Model menggunakan Dumbell pukulan Depan 
                                                          
6 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PPS UPI dan PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 154. 
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Tujuan : Membenarkan posisi kepalan dan lintasan pukulan. 
 
 
Gambar 2.1 : model pembelajaran pukulan 1 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan 
kanan, 
2. Model menarik tangan kanan yang memegang Dumbell  
3. Model mendorong tangan kedepan dengan posisi Dumbell dan 
kepalan tangan Horizontal 
4. Model menarik tangan kembali ke posisi awal 
Model 2. Model menggunakan Dumbell pukulan Samping 
Tujuan : Membenarkan p osisi kepalan dan lintasan pukulan. 
 
 
Gambar 2.2 : model pembelajaran pukulan 2 
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Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan 
kanan, 
2. Model menarik tangan kanan yang memegang Dumbell mendekati 
badan d 
3. Model membuka lengan kedepan dengan posisi Dumbell dan kepalan 
tangan Vertikal 
4. Model menarik tangan kembali ke posisi awal 
Model 3. Model Bola gantung Pukulan Depan 
Tujuan : melatih sasaran tembak pukulan dan lintasan 
 
 
Gambar 2.3 : model pembelajaran pukulan 3 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan gantungan bola 
Pelaksanaan :  
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1. Model melakukan sikap pasang awal menghadap bola yang digantung 
2. Model mendorong tangan kedepan mengenai bola yang digantung 
3. Model menarik tangan kembali ke posisi awal 
 
Model 4. Model Bola gantung Pukulan samping 
Tujuan : melatih sasaran tembak pukulan dan lintasan 
 
 
Gambar 2.4 : model pembelajaran pukulan 4 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan gantungan bola 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal menghadap bola yang digantung 
2. Model menarik tangan mendekati badan 
3.  Model mendorong tangan kesamping mengenai bola yang digantung  
4. Model menarik tangan kembali ke posisi awal 
Model 5. Model Bola ikat Pukulan depan 
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Tujuan : melatih sasaran tembak pukulan dan lintasan 
 
 
Gambar 2.5 : model pembelajaran pukulan 5 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan gantungan bola 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan bola dipasang 
dipergelangan tangan kiri dan bola digenggam ditangan kiri 
2. Model melambungkan bola keatas menggunakan tangan kiri lalu 
tangan kanan melakukan gerakan pukulan depan mengenai bola 
3. Model melakukan sikap pasang seperti sikap pasang awal 
Model 6. Model Bola ikat Pukulan samping 
Tujuan : melatih sasaran tembak pukulan dan lintasan 
 
 
Gambar 2.6 : model pembelajaran pukulan 6 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Peralatan : Matras dan gantungan bola 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan bola dipasang 
dipergelangan tangan kanan dan bola digenggam ditangan kanan 
2. Model melambungkan bola keatas menggunakan tangan kanan, lalu  
3. tangan kanan melakukan gerakan pukulan samping mengenai bola  
4. Model melakukan sikap pasang seperti sikap pasang awal 
Model 7. Model lempar tangkap pukul depan 
Tujuan : melatih lintasan pukulan 
 
 
Gambar 2.7 : model pembelajaran pukulan 7 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan kanan  




3. Model melakukan gerakan pukulan depan 





Model 8. Model lempar tangkap pukul samping 
Tujuan : melatih lintasan pukulan 
 
 
Gambar 2.8 : model pembelajaran pukulan 8 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan kanan  
2. Model melempar dumbel keatas dengan posisi Vertikal lalu ditangkap 
dan melakukan gerakan pukulan samping 
14 
 







Model 9. Model lempar tangkap pukul depan berpasangan 






Gambar 2.9 : model pembelajaran pukulan 9 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model 1 melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan 
kanan  model 2 melakukan sikap pasang dengan tangan kosong 
2. Model 1 melempar dumbel kearah model 2 dengan posisi horizontal 
lalu ditangkap dengan model 2 dan model 2 melakukan gerakan 
pukulan depan 




Model 10. Model lempar tangkap pukul samping berpasangan 








Gambar 2.10 : model pembelajaran pukulan 10 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
Peralatan : Matras dan dumbell bola kecil 
Pelaksanaan :  
1. Model 1 melakukan sikap pasang awal dengan dumbbell ditangan 
kanan  model 2 melakukan sikap pasang dengan tangan kosong 
2. Model 1 melempar dumbel kearah model 2 dengan posisi horizontal 
lalu ditangkap dengan model 2 dan model 2 melakukan gerakan 
pukulan depan 




C. Kerangkat Teoritik 
1. Model Pembelajaran 
Model mempunyai banyak arti dan pemahaman disetiap 
kalangan masyarakat, tetapi di bawah ini akan dibahas pengertian 
model yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini, beberapa 
pengertian model menurut para ahli: a) Sinamarta menyebutkan model 
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merupakan gambaran inti yang sederhana serta dapat mewakili 
sebuah hal yang ingin ditunjukan. b) Gordon berpendapat bahwa 
model adalah sebuah kerangka informasi tentang sesuatu hal yang 
disusun untuk mempelajari dan membahas hal tersebut. c) Murty 
mengutarakan model merupakan sebuah pemaparan tentang sistem 
tertentu yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai peneliti.7 
Oleh karena itu dari beberapa pendapat ahli bisa menyimpulkan 
model merupakan acuan yang dapat dijadikan contoh untuk menilai 
sebuah sistem tertentu. Model adalah perbuatan yang kompleks, 
dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secara integratif sejumlah 
komponen yang terkandung dalam perbuatan pengajaritu untuk 
menyampaikan pesan pengajaran. Oleh karena itu dalam dunia 
pengajaran ada baiknya tenaga pengajar menggunakan suatu 
prototipe dari suatu teori atau model. Disebut model karena hanya 
merupakan garis besar atau pokok-pokok yang memerlukan 
pengembangan yang sangat situasional. 
Menurut pandangan pendidikan jasmani model merupakan 
seperangkat atau kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
                                                          
7http://Dilihatya.com/3284/pengertian-model-menurut-para-ahli-adala diakses 26 Mei 
2017 pukul: 02.00. 
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pedoman atau rujukan dalam melakukan suatu kegiatan.8 Maksud dari 
pernyataan tersebut adalah model sebagai suatu  representasi dari 
suatu kenyataan sistem yang direncanakan. 
Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang 
dimanfaatkan untuk merancang. Isi yang terkandung didalam model 
pembelajran adalah berupa strategi pengajaran yang bias guru 
terapkan pada saat proses belajar mengajar adalah menejemen kelas, 
pengelompokan siswa, dan penggunaan alat bantu pengajaran. 
Model pembelajaran yang cocok diterapkan saat ini yaitu : 
pengalaman praktik, telaahan teori-teori tertentu, dan hasil penelitian. 
Ada dua pengaruh implementasi suatu model pembelajaran terhadap 
perubahan siswa yaitu bersifat langsung dan tidak langsung.9 
 
 
2. Model latihan  
Dalam istilah yang umum, model merupakan sebuah tiruan, 
simulasi dari suatu kenyataan yang disusun dari suatu elemen-elemen 
yang khusus dari sejumlah fenomena yang dapat diawasi dan diselidiki 
                                                          
8Ega Trisna Rahayu, Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, (Bandung: 
Alfabeta,2013), h.189. 
9 Dini Rosdiani, model pembelajaran langsung dalam pendidikan jasmani dan kesehatan, 
Bandung: alfabeta,2012), h.5 
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oleh seseorang. Hal ini juga merupakan isomorphus dari suatu 
bayangan/gambaran yang diperoleh secara abstrak : suatu proses 
mental pembuatan generalisasi dari contoh yang nyata (sama dengan 
menggambarkan suasana pertandingan). 
Suatu model dituntut mandiri sehingga dapat membatasi 
beberapa variabilitas kepentingan yang sekunder, dan juga reliabel, 
artinya sedikit memiliki kesamaan dan konsisten dengan yang ada 
sebelumnya. 
Untuk mencapai kedua tuntutan ini, sebuah model harus 
berkaitan dengan yang berbau latihan yang identik dengan sifat-sifat 
pertandingannya. Tujuan sebuah model harus ideal, walaupun dugaan 
karena diselingi masa istirahat yang lama tidak akan menjamin 
tercapainya kemajuan prestasi.10 
Perencanaan yang baik diperlukan dalam program latihan yang 
diberikan. Begitu pula dengan model yang akan digunakan untuk 
suatu pencapaian sebuah latihan. Menggunakan model yang tepat 
dapat memberikan kontribusi dan perubahan yang baik kepada 
keterampilan gerak siswa itu sendiri. Oleh karena itu, pemilihan model 
                                                          
10 Sudradjat Prawirasaputra, Rusli Lutan, dan Ucup Yusup, Dasar-Dasar 
Kepelatihan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral 
Pendidikan dasar dan Menengah, 2003). h. 27-28. 
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dalam latihan sangatlah penting dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
Latihan adalah proses dimana seorang atlet dipersiapkan untuk 
performa tertinggi. Latihan merupakan aktivitas olahraga yang 
sistematis dalam waktu yang lama, ditingkatkan secara progresif dan 
individual yang mengarah kepada ciri-ciri fungsi fisiologis dan 
psikologis manusia untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.11 
Latihan ialah merupakan kegiatan rutin yang wajib dilakukan 
oleh atlet agar kondisi fisik tetap terjaga dan penguasaan teknik 
menjadi lebih baik. Seperti yang dijelaskan oleh Yusuf Hadisasmita 
dan Aip Syarifuddin di dalam bukunya bahwa latihan adalah proses 
yang sistematis dari berlatih yang dilakukan secara berulang-ulang, 
dengan kian menambah jumlah beban latihan serta intensitas latihan. 
 Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa latihan 
merupakan suatu proses yang dilakukan secara berulang-ulang yang 
setiap harinya beban latihan dan intensitas latihan tersebut bertambah  
sehingga hasil yang didapatkan oleh atlet dalam latihan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  Dan lebih lanjut lagi 
dijelaskan oleh Yusuf Hadisasmita dan Aip syarifuddin dalam bukunya 
bahwa tujuan utama dari latihan adalah untuk membantu atlet 
                                                          
11 BE Rahantoknam, Periodization Theory and Methodology Of Training (Jakarta: 
2009), h. 2. 
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meningkatkan keterampilan dan prestasi olahraga semaksimal 
mungkin.12 
3. Pencak Silat 
 Pencak silat merupakan salah satu budaya asli bangsa indonesia, 
di mana sangat diyakini oleh para pendekarnya dan pakar pencak silat 
bahwa masyarakat melayu saat itu menciptakan dan mempergunakan 
ilmu beladiri ini sejak dimasa prasejarah.13 
 Pencak silat merupakan system beladiri yang diwariskan oleh 
nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu 
dilestarikan, dibina, dan dikebangkan. 
 Pada seminar pencak silat tahun 1973 di tugu bogor dihasilkan 
istilah baku yaitu pencak silat. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
istilah pencak silat mempunyai arti permainan (keahlian) dalam 
mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, meyerang, dan 
membela diri, baik dengan senjata maupun tanpa senjata. 
 Tahun 1975 pengurus besar ikatan pencak silat Indonesia (IPSI) 
dan badan koordinasi intelejen Negara (BAKIN) mendefinisikan 
pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk 
                                                          
12 Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin, Ilmu Kepelatihan Dasar (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
Proyek Pendidikan Tenaga Akademik, 1999), h. 126. 




membela/mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya 
(maunggalnya) terhadap lingkungan hidup/alam sekitarnya untuk 
mencapai keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.14 
 Tokoh-tokoh pendiri IPSI akhirnya sepakat untuk tidak 
memnbedakan pengertian pencak dengan silat karena kedua kata 
tersebut memang mempunyai pengertian yang sama. Kata pencak 
maupun silat sama-sama mengandung pengertian kerohanian, irama, 
keindahan, dan kiat maupun praktik, kinerja atau aplikasinya.15 
4. Pukulan beladiri Pencak Silat 
 Pukulan merupakan serangan yang menggunakan lengan 
dengan tangan mengepal yang bertujuan untuk menyerang lawan. 
 Pukulan Depan 
 Pukulan depan adalah pukulan yang dilakukan dengan lintasan 
lurus ke depan. Untuk mencapai hasil yang optimal, pukulan dapat 
dilakukan dengan bantuan pergerakan bahu putaran pinggang yang 
mendukung untuk pemindahan berat badan ke depan (tangan yang 
                                                          
14 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat (Yogyakarta, Pustaka Baru Press,2015), h.14 
15 Mulyana, pendidikan pencak silat membangun jati diri dan karakter bangsa 
(Bandung,Rosda 2013), h.86 
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menyerang). Pukulan ini dapat dilakukan dalam dua sikap tubuh yang 
berbeda, yaitu sebagai berikut. 
a) Pukulan depan dengan posisi tangan yang digunakan untuk 
menyerang, sejajar dengan posisi kaki yang berada di depan (jab). 
b) Pukulan depan dengan posisi tangan yang digunakan untuk 
menyerang, tidak sejajar dengan posisi kaki yang berada di depan 
(straight) 
Cara melakukan pukulan depan atau lurus adalah sebagai berikut. 
c) Sikap kaki kuda-kuda kiri depan. 
d) Kedua belah tangan bersiap depan dada, tangan yang akan memukul 
jari-jarinya mengepal. 
e) Telapak kaki kanan dan kiri sejajar (paralel). 
f) Tangan kanan memukul dengan mengubah kepalan telungkup. 
g) Lakukan dengan mengubah/mengganti posisi kaki dan tangan yang 
memukul. 
Pukulan Lurus seperti pukulan tinju, pukulan ini mengarah 
kedepan, tangan mengepal dan tangan satunya lagi melindungi dada, 
cara awal melakukan pukulan ini adalah dengan sikap kuda-kuda 
tengah. Kepalkan kedua tangan dan letakan disamping pinggang 
(kepalan tangan menghadap keatas). Selanjutnya pukulkan tangan 
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Gambar: 2.11.pukulan depan 
Sumber. www.maolioka.com 
 Pukulan Samping 
 Pukulan samping adalah pukulan dengan menggunakan tangan yang 
dimulai dari samping dan arah lintasannya ke depan atau lurus. Cara 
melakukan pukulan depan adalah sebagai berikut. 
a) Sikap kaki kuda-kuda kiri depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan dada, tangan yang akan memukul 
jari-jarinya mengepal. 
c) Telapak kaki kanan dan kiri sejajar (paralel). 
d) Tangan kanan memukul dengan menggunakan punggung tangan dari 
arah dari samping ke depan. 
                                                          
16 Erwin Setyo Purwanto, Pencak Silat (Yogyakarta, pustaka baru press 2015), h.60 
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e) Lakukan dengan mengubah/mengganti posisi kaki dan tangan yang 
memukul.17 
Pukulan samping merupakanserangan yang menggunakan 
lengan dengan tangan mengepal, lintasan kearah samping badan, 







Gambar: 2.12.pukulan samping 
Sumber. www.maolioka.com 
5.  Media bola kecil 
  Secara lebih khusus, pengerrtian Media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. 
                                                          
17 http://www.freedomsiana.com/2017/05/5-teknik-pukulan-dalam-olahraga-pencak.html , 
diakses pukul 09:41 PM 
18 Johansyah lubis, instrument pemanduan bakat pencak silat (Jakarta, PB.IPSI 2004), h.11 
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Bola adalah bangun ruang sisi lengkung yang dibatasi oleh satu 
bidang lengkung. Bola didapatkan dari bangun setengah lingkaran 
yang diputar satu putaran penuh atau 360 derajat pada garis 
tengahnya. Perhatikan gambar berikut ini: 
 
Gambar: 2.13.a) Setengah Lingkaran dan b) Bola 
Sumber. www.berpendidikan.com 
Gambar setengah lingkaran tersebut  jika diputar satu putaran penuh atau 
360 derajat, pada garis AB, maka diperoleh bangun sebagaimana gambar 
(b), yaitu bola. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, bola berarti barang 
yang bentuknya menyerupai bulatan.19 
 
 
                                                          
19 http://www.berpendidikan.com/2015/05/pengertian-bola-rumus-luas-permukaan-





Gambar: 2.14.bola tenis lapangan 
  Sumber. www.rebanas.com  
 Bola tenis ; garis tengah 63,50 mm–66,67 mm. Beratnya 56,70 gr–58,48 
gr.20 
Media yang menggunakan bola kecil sebagai alat untuk mendukung 
dalam proses pembelajaran yang dapat dimodifikasi untuk melakukan 
tahapan-tahapan belajar. 
6. Karakteristik Siswa SMA 
a. Perkembangan Aspek Kognitif 
Wuest dan Lombardo (Arma Abdullah dan Agusmanaji. 1994) 
menyatakan perkembangan kognitif pada siswa SMA meliputi 
peningkatan fungsi intelektual, kapasitas memori dan bahasa, dan 
pemikiran konseptual. Siswa mengalami peningkatan kemampuan 
mengekspresikan diri, kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan akan meningkat. 
 
                                                          
20 https://rebanas.com/gambar/images/permainan-bola-kasti-11-gambar-lapangan, 
diakses pukul 12.10 AM 
28 
 
b. Perkembangan Aspek Psikomotor 
Wuest dan Lombardo (Arma Abdullah dan Agusmanaji. 1994) 
menyatakan bahwa perkembangan aspek psikomotor seusia siswa 
SMA ditandai dengan perubahan jasmani dan fisiologis secara luar 
biasa. Salah satu perubahan luar biasa tersebut adalah 
pertumbuhan tinggi badan dan berat badan. Pada usia 15-17 
tahun atau lebih cepat dan lebih lambat dari itu, siswa mengalami 
pertumbuhan cepat. Tulang rangka mengalami perubahan 
semakin keras. Bagian tubuh mengalami pertumbuhan dan 
pematangan pada kecepatan yang berbeda, sehingga proporsi 
antaranggota tubuh kelihatan tidak sempurna. Kondisi ini 
menyebabkan remaja mengeluh bahwa tubuhnya terlalu gemuk, 
sehingga terkadang menjadi kendala partisipasinya dalam aktivitas 
jasmani.  
c. Perkembangan Aspek Afektif 
Wuest dan Lombardo (Arma Abdullah dan Agusmanaji. 1994) 
menyatakan perkembangan afektif siswa SMA mencakup proses 
belajar 10 perilaku. Pihak yang berpengaruh dalam proses 
sosialisasi remaja adalah keluarga, sekolah dan teman sebaya. 
Dari ketiganya pihak yang sangat berpengaruh adalah teman 
sebaya. Siswa juga mengalami kondisi egosentris, yaitu kondisi 
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yang hanya mementingkan pendapatnya sendiri dan mengabaikan 
pandangan orang lain. Remaja menghabiskan waktu memikirkan 
penampilan, tindakan, perasaan dan perhatian. Siswa mengalami 
perubahan persepsi atas kemampuan dan keyakinan yang kuat 
bahwa ia mampu mengerjakan sesuatu, sehingga timbul rasa 
percaya diri.21 
D. Rancangan Model 
Penelitian dan pengembangan menurut Nana Syaodih adalah suatu 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Produk tersebut tidak harus berbentuk benda atau perangkat 
keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran dikelas atau 
dilaboraturium, tetapi bisa juga perangkat lunak software), seperti program 
komputer untuk pengolahan data, pembelajaran dikelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pendidikan, pembelajaran, 
pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen dll. 
Borg & Gall (1983:775) mengembangkan 10 tahapan dalam 
mengembangkan model, yaitu:  
1. Research and information collecting, termasuk dalam langkah ini 
antara lain studi literatur yang berkaitan dengan Research And Development 
                                                          
21 (Http://e-learning.Po.Unp.Ac.Id, 1999), 
30 
 
(R&D) sebagai Salah Satu Model permasalahan yang dikaji, pengukuran 
kebutuhan, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan 
kerangka kerja penelitian;  
2. Planning, termasuk dalam langkah ini menyusun rencana penelitian 
yang meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan 
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, 
desain atau langkah-langkah penelitian dan jika mungkin/diperlukan 
melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;  
3. Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk 
permulaan dari produk yang akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini 
adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku 
petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 
Contoh pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan 
instrumen evaluasi;  
4. Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba lapangan awal 
dalam skala terbatas, dengan melibatkan 1 sampai dengan 3 sekolah, 
dengan jumlah 6-12 subyek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data 
dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket;  
5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk 
awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat 
mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan 
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dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang 
siap diuji coba lebih luas.  
6. Main field testing, biasanya disebut ujicoba utama yang melibatkan 
khalayak lebih luas, yaitu 5 sampai 15 sekolah, dengan jumlah subyek 30 
sampai dengan 100 orang. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, 
terutama dilakukan terhadap kinerja sebelum dan sesudah penerapan 
ujicoba. Hasil yang diperoleh dari ujicoba ini dalam bentuk evaluasi terhadap 
pencapaian hasil ujicoba (desain model) yang dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Dengan demikian pada umumnya langkah ini 
menggunakan rancangan penelitian eksperimen;  
7. Operational product revision, yaitu melakukan 
perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil ujicoba lebih luas, sehingga produk 
yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang siap 
divalidasi;  
8. Operational field testing, yaitu langkah uji validasi terhadap model 
operasional yang telah dihasilkan. Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30 
sekolah melibatkan 40 samapi dengan 200 subyek. Pengujian dilakukan 
melalui angket, wawancara, dan observasi dan analisis hasilnya. Tujuan 
langkah ini adalah untuk menentukan apakah suatu model yang 
dikembangkan benar-benar siap dipakai di sekolah tanpa harus dilakukan 
pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengembang model;  
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9. Final product revision, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap 
model yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir (final);  
10. Dissemination and implementation, yaitu langkah menyebarluaskan 
produk/model yang dikembangkan kepada khalayak/masyarakat luas, 
terutama dalam kancah pendidikan. Langkah pokok dalam fase ini adalah 
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan temuan/model, baik dalam 
bentuk seminar hasil penelitian, publikasi pada jurnal, maupun pemaparan 
kepada skakeholders yang terkait dengan temuan penelitian. 22 
 
Gambar: 2.15.flowchart RnD Borg.W.R dan Gall.M.D 
Sumber.Prof.Dr.James AP Tangkudung,Spotmed.,M.Pd. Macam-Macam 
Metedologi Penelitian. 2016 
                                                          
22
 Prof.Dr.James AP Tangkudung,Spotmed.,M.Pd. Macam-Macam Metedologi 



























A. Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan model pembelajaran berbasis bola kecil pada 
olahraga pencak silat khususnya pukulan, dan 
2. Mencari model pembelajaran pukulan beladiri pencak slat berbasis 
media bola kecil yang efektif untuk siswa/i SMAN 7 Kota 
Tangerang kelas X 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
  Pelaksanaan atau tempat penelitian dilaksanakan antara lain: 
a. SMAN 7 Kota Tangerang 
b. Lapangan SMAN 7 Kota Tangerang 
2)  Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada minggu pertama bulan November 2017 
sampai minggu awal bulan desember 2017. 
C. Karakteristik Subjek Penelitian 
   Sasaran dalam penelitian pengembangan model pembelajaran 





D.  Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Research & 
Development untuk mengembangkan dan memvalidasi produk berupa model 
pembelajaran pukulan melalui berbasis bola kecil pada cabang pencak silat. 
Menurut Nana Syaodih penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu.23 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian ini maka 
menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan teknik Two Group 
“pre test and post test design”24 yaitu dengan memberikan perlakuan pada 
siswa berupa kegiatan tes awal, treatment, atau latihan-latihan dan tes akhir. 
Dengan kegiatan atau latihan yang berbeda dan dilakukan secara bergantian 
pada kedua kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dan didasarkan pada pada pendapat bahwa metode eksperimen 
merupakan salah satu metode yang paling tepat untuk menyelidiki sebab 
akibat. 
Suharsimi Arikunto dalam buku yang berjudul prosedur penelitian 
pendekatan praktek bahwa, ”metode experimen merupakan salah satu cara 
untuk mencari hubungan sebab akibat atau hubungan dua faktor yang 
                                                          
23 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya 
2011), h. 164 
24 S. Nasution, M.A Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h-h. 87-89 
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sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan 
faktor lain yang dapat menganggu”.25 
Memperhatikan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dasar 
menggunakan metode eksperimen adalah kegiatan percobaan yang meliputi 
tes awal dan tes akhir yaitu keterampilan gerak dasar untuk menguji 
kebenarannya.  
E. Langkah-langkah Pengembangan Model 
1. Desain Penelitian.  
     
 ̅    
  √ 
 
Keterangan : 
  = nilai t hitung 
 ̅= rata-rata sample  
  = nilai parameter  
  = standar deviasi sample  
 = jumlah sample 26 
                                                          
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Putra, 1993), hlm.4 
 
26 http://ebook.repo.mercubuana-yogya.ac.id/Kuliah/materi_20151_doc/e-
learning%20uji%20beda%20rata-rata%201.pdf di akses pukul16.00  
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Penelitian ini melalui 5 tahapan dengan mengadaptasi penelitian dan 
pengembangan model Nana syaodih. pengembangan sebagai berikut: 
penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draft 
produk, uji coba kecil, revisi produk. 
2. Penelitian dan  pengumpulan data 
 Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 
informasi kajian pustaka, identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam 
proses belajar di SMAN 7 Kota Tangerang dan merangkum permasalahan. 
Dalam pengembangan model pembelajaran pukulan berbasis bola kecil 
olahraga pencak silat ini difokuskan pada analisis awal atau identifikasi 
masalah serta kebutuhan yang diperlukan pada model pukulan pencak silat  
melalui bola kecil. 
 Sebelum melakukan pengembangan, peneliti terlebih dahulu 
mengadakan analisis kebutuhan, apakah model bola kecil latihan olahraga 
pencak silat yang lebih dibutuhkan oleh siswa/i SMAN 7 Kota Tangerang. 
Analisis kebutuhan dalam pengembangan model pembelajaran pukulan 
berbasis bola kecil pada pencak silat  ini difokuskan pada bentuk-bentuk 
model pembelajaran pukulan berbasis bola kecil.. Hasil kajian ini  digunakan 
sebagai dasar untuk mendesain pembelajaran pukulan berbasis bola kecil 




1) Melakukan observasi dan wawancara dengan guru Penjas SMAN 7 Kota 
Tangerang. 
2) Menganalisis model latihan pukulan yang diterapkan dan fasilitas, serta 
peralatan yang dipergunakan dalam melaksanakan latihan. 
3) Melakukan diskusi dengan guru dalam rangka mendapat data mengenai 
model pembelajaran pukulan berbasis bola kecil yang dipergunakan, 
metode serta kendala-kendala dalam melaksanakan latihan. 
Informasi dari hasil kajian teori dan studi lapangan kemudian dianalisis 
untuk memfokuskan aspek-aspek yang menjadi dasar pengembangan. 
Pengembangan difokuskan pada pengembangan model pembelajaran 
pukulan berbasis bola kecil  pada pembelajaran olahraga pencak silat SMAN 
7 Kota Tangerang, dalam hal mengembangkan kemampuan siswa/i dalam 
mempelajari beladiri pencak silat. 
3. Mengembangkan Model Produk 
Berdasarkan analisis kebutuhan diatas, maka dibuatlah produk model 
pembelajaran pukulan berbasis bola kecil pada olahraga pencak silat. Produk 
pengembangan diujikan kepada dosen ahli pencak silat dan ahli pendidikan 
jasmani. Hasil dari produk pengembangan ini adalah model-model olahraga 
pencak silat yang meliputi pukulan berbasis bola kecil. Dalam pembuatan 
produk yang dikembangkan peneliti, produk harus dikonsultasikan kepada 
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dosen ahli pencak silat dan ahli pendidikan jasmani supaya hasil produk 
dapat memuaskan.  
Instrumen penilaian produk yang akan dikembangkan terdiri dari 2 
jenis yaitu kualitatif dan kuantitatif. Instrumen kualitatif adalah lembar saran 
perbaikan dan catatan lapangan, dan  instrumen kuantitatif yaitu: angket 
skala nilai validasi ahli terhadap model pembelajaran pukulan berbasis bola 
kecil. Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini, yang berupa 
10 draf model latihan pembelajaran pukulan berbasis bola kecil  untuk 
cabang olahraga pencak silat. Adapun model latihan kombinasi pembelajaran 
pukulan berbasis bola kecil  terdiri dari 10 draf yang dibuat disajikan pada 
Bab IV. 
 Pengembangan draft produk (devlop preminary from of product). 









Table 3.1, KISI-KISI PUKULAN BELADIRI PENCAK SILAT 
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NO. Tahapan Pukulan Kriteria 
PUKULAN DEPAN 
1 a) Sikap kaki kuda-kuda kiri depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya mengepal. 
c) Telapak kaki kanan dan kiri sejajar 
(paralel). 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
Skor 85-100 
2 a) Sikap kaki kuda-kuda kiri depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kanan dan kiri sejajar 
(paralel). 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
Skor 70-85 
3 a) Sikap kaki kuda-kuda kiri depan. 




dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kanan dan kiri tidak 
sejajar 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
4 a) Sikap kaki tidak kuda-kuda kiri depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kanan dan kiri tidak 
sejajar  
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
Skor 45-55 
PUKULAN SAMPING 
5 a) Sikap kaki kuda-kuda kanan depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya mengepal. 





d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
6 a) Sikap kaki kuda-kuda kanan depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kiri dan kanan sejajar 
(paralel). 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
Skor 70-85 
7 a) Sikap kaki kuda-kuda kanan depan. 
b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kiri dan kanan tidak 
sejajar 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
Skor 55-70 




b) Kedua belah tangan bersiap depan 
dada, tangan yang akan memukul jari-
jarinya tidak mengepal. 
c) Telapak kaki kiri dan kanan tidak 
sejajar. 
d) Tangan kanan memukul dengan 
mengubah kepalan telungkup. 
 
4. Revisi Produk 
a. Telaah Pakar (Expert Judgement) 
Telaah pakar atau ahli dalam pengembangan model pembelajaran 
pukulan berbasis bola kecil  dilakukan pada tahap pengembangan setelah 
terbentuknya draft metode pembelajaran berbasis bola kecil. Beberapa ahli 
yang terlibat dalam telaah pakar/ahli adalah (1) Dr. Johansyah Lubis,M.Pd 
ahli 1 (dosen pencak silat FIO UNJ) , (2) Fahroji (pelatih pencak silat provinsi 
Banten) dan (3) Asep,S.Pd (guru penjaskes SMAN 7 Kota Tangerang). Hal 
ini dilakukan untuk meminta penilaian dari ahli apakah instrumen yang 
disusun secara isi telah dianggap layak.  
Menurut Dr. Johansyah Lubis,M.Pd ahli 1 (dosen pencak silat FIO 
UNJ) alat yang digunakan bias lebih terlihat rapih dan pengunaan karet 
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seharusnya dapat direkatkan dipergelangan tengan atau pinggang supaya 
saat dipukul, bola tidak terlalu jauh dan lebih cepat diambil oleh siswa/i. 
Menurut Fahroji (pelatih pencak silat provinsi Banten), model lempar 
tangkap dumbbell bias dilakukan lebih dari 1 orang supaya waktu yang 
diperlukan lebih efektif. 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 
 Uji coba lapangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji coba 
kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba kelompok kecil kepada siswa/i 
SMAN 7 Kota Tangerang, dengan maksud untuk mengidentifikasi persoalan 
yang muncul terkait dengan keterlaksanaan pengembangan model memukul  
untuk cabang olahraga pencak silat, seperti kejelasan instruksi dan cara 
pelaksanaannya. Selanjutnya berkonsultasi kepada ahli dengan melaporkan 
hasil uji coba kelompok kecil tersebut, dilakukan sedikit revisi untuk 
menyempurnakan produk. 
F.  Teknik Analisis Data 
        Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik 
analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif dan Uji-T. 
1)  Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil pengumpulan data 
tinjauan para ahli dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 
deskriptif kualitatif dilakukan pada hasil observasi analisis kebutuhan 
untuk memperjelas masalah yang ada sehingga memperkuat latar 
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belakang penelitian dan pada data saran perbaikan dari para validator 
dan observer untuk diambil kesimpulan sebagai bahan revisi. 
2)  Teknik analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan pada: hasil penilaian 
validasi dengan skala nilai ahli terhadap draf pengembangan model 
pembelajaran pukulan berbasis bola kecil cabang olahraga pencak silat. 
Rumus untuk menghitung hasil validasi oleh ahli untuk semua produk 




 x 100 % 
Keterangan: 
P        =  Persentase hasil validitas ahli 
 X     = Jumlah keseluruhan jawaban ahli 
 Xi    = Jumlah keseluruhan skor maksimal  
100% = Konstanta 
Menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka ditetapkan kriteria 
sebagaimana pada tabel berikut : 
3) Uji-T 
Dalam penelitian ini pengelolaan data menggunakan teknik statistik uji-
t  Anas Sudjiono27. Dengan rumus sebagai berikut : 
                                                          





             
  
    
 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Hipotesisi  
a. Ho : µ1  = µ2 
b. H1 : µ1   ≠  µ2 
2. Mencari Mean of difference 




3. Mencari standar Deviasi of difference  






]   
4. Mencari standar error dari mean of difference  
            
   
√   
 
5. Mencari nilai t hitung dengan rumus 
          
  
    
 
6. Mencari nilai t tabel  
t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = n-1pada taraf signifkasi = 
0,05 
7. Menguji nilai t hitung terhadap nilai t tabel dengan ketentuan : 
Jika t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak 
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Jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima  
8. Kesimpulan.28 
Tabel 3.2 Konfersi Hasil Evaluasi Oleh Ahli Validasi 
PROSENTASE KETERANGAN MAKNA 
80% - 100% VALID DIGUNAKAN 
60% - 79% CUKUP VALID DIGUNAKAN 
50% - 59% TIDAK VALID DIGANTI 
< 50% TIDAK VALID DIGANTI 
 
G. Produk Akhir 
Produk akhir yang dihasilkan berupa pengembangan pembelajaran 
pukulan berbasis bola kecil, untuk cabang olahraga pencak silat. Produk 
akhir ini dirangkum dalam bentuk buku panduan pelaksanaan 
pengembangan model pembelajaran pukulan berbasis bola kecil, untuk 
olahraga pencak silat. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Model 
                                                          




Inilah hasil item model pembelajaran pukulan pencak silat bagi 
siswa/i SMAN 7 Kota Tangerang yang telah direncanakan lalu ditelaah 
oleh pakar/uji ahli 
1. Model menggunakan Dumbell pukulan Depan 
2. Model menggunakan Dumbell pukulan Samping 
3. Model Bola gantung Pukulan Depan 
4. Model Bola gantung Pukulan Samping 
5. Model Bola ikat Pukulan Depan 
6. Model Bola ikat Pukulan Samping 
7. Model lempar tangkap pukulan Depan 
8. Model lempar tangkap pukulan Samping 
9. Model lempar tangkap pukulan depan berpasangan 












Model-Model Pembelajaran Pukulan 





















sikap pasang awal 
dengan dumbbell 
ditangan kanan  






























tangan kembali ke 
posisi awal 
 


















Model menggunakan Dumbell pukulan Samping  
 Penjelasan Tahapan Gambar 
 























































tangan kembali ke 























Model Bola gantung Pukulan Depan  





































































Tabel 4.4 Model pukulan samping 2 
4  
Model Bola gantung Pukulan Samping 



















sikap pasang awal 
menghadap bola 
yang digantung  
 





























tangan kembali ke 

















Tabel. 4.5  Model pukulan depan 3 
 
5  
Model Bola ikat Pukulan Depan  


























Model melakukan sikap 
pasang awal dengan 
bola dipasang 
dipergelangan tangan kiri 















menggunakan tangan kiri 
lalu tangan kanan 
melakukan gerakan 









Model melakukan sikap 
pasang seperti sikap 
pasang awal  
 



















Model Bola ikat Pukulan samping  
















































































Model-Model Pembelajaran Pukulan 
7 Model lempar tangkap 
 
















sikap pasang awal 
dengan dumbbell 
ditangan kanan  



























Model menarik tangan 
kembali ke posisi 
awal 
 




















Model-Model Pembelajaran Pukulan 
8 Model lempar tangkap 
 
















sikap pasang awal 
dengan dumbbell 
ditangan kanan  













dengan posisi Vertikal 












Model menarik tangan 
kembali ke posisi 
awal 
 




















Model-Model Pembelajaran Pukulan 
9 Model lempar tangkap 
 

















Model 1 melakukan 
sikap pasang awal 
dengan dumbbell 
ditangan kanan  
model 2 melakukan 
sikap pasang dengan 
tangan kosong 











Model 1 melempar 
dumbel kearah model 
2 dengan posisi 
horizontal lalu 
ditangkap dengan 












Model menarik tangan 
kembali ke posisi 
awal, lalu mengulangi 
tahap 1 sampai 2 
 




















Model-Model Pembelajaran Pukulan 
10 Model lempar tangkap 
 

















Model 1 melakukan 
sikap pasang awal 
dengan dumbbell 
ditangan kanan  
model 2 melakukan 
sikap pasang dengan 
tangan kosong 











Model 1 melempar 
dumbel kearah model 
2 dengan posisi 
horizontal lalu 
ditangkap dengan 












Model menarik tangan 
kembali ke posisi 
awal, lalu mengulangi 
tahap 1 sampai 2 
 














B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berupa observasi 
dan telaah pakar yang dilakukan para ahli terhadap pengembangan 
model yang telah diujikan. Metode penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development, yaitu dengan membuat item model 
latihan pukulan Pencak silat bagi siswa/i SMAN 7 Kota Tangerang. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis model ini adalah 
dengan cara penulis mengundang para ahli atau pakar olahraga 
Pencak silat, Kemudian para ahli itu melihat dan menilai sekaligus 
memutuskan setiap item yang ada, apakah termasuk model 
pembelajaran pukulan pencak silat bagi siswa/i SMAN 7 Kota 
Tangerang, cocok atau tidak, setelah didakan penelitian oleh para ahli 
atau pakar, telah diputuskan model pembelajaran pukulan pencak silat 
dikembangkan sebanyak 4 item model latihan pukulan dengan media 
bola kecil. 
Sebelum model pembelajaran diaplikasikan dilapangan maka 
terlebih dahulu dilakukan validasi atau uji kelayakan oleh para ahli. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak layak model yang 
dikembangkan oleh peneliti, sehingga nantinya model dinyatakan 
layak di uji cobakan. Untuk validasi atau uji kelayakan model dilakukan 




Tabel 4.11 berikut nama para ahli dalam uji validasi 
NO. Nama Jabatan 
1. Dr. Johansyah Lubis, 
M.Pd 
Dosen Ahli Pencak Silat 
2. Fahroji Pelatih Pencak silat Provinsi Banten 
3. Asep Fuziono, S.Pd Guru Olahraga SMAN 7 Kota Tangerang 
4. Del Asri, S.Si Dosen Ahli Statistik 
 
Evaluasi produk awal dilakukan untuk merevisi produk awal yang telah 
dibuat, pada tahap ini memberikan masukan untuk perbaikan dengan 
melakukan analisis dan konseptual yang selanjutnya akan dikurangi. Pada 
tahap ini evaluasi dan masukan dari ahli merupakan konsep utama dalam 
melakukan perbaikan rancangan model awal dan menjadikan pedoman 
dalam penelitian. 
Pada evaluasi dalam rancangan awal yang dilakukan oleh para ahli 
dengan mengevaliuasikan beberapa model pembelajaran pukulan pencak 
silat, melalui angket validasi model pembelajaran pukulan pencak silat yang 
telah disediakan oleh peneliti dengan menggunakan skala Guttman, dimana 
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pakar atau ahli hanya memilih dua pilihan yang menyatakan keefektifan layak 
atau tidak layak terhadap model yang dikembangkan. 
Hasi evalusi berupa nilai kualitas variasi model dan saran-saran 
komentar terhadap rancangan pengembagan model yang telah disahkan. 
Berikut merupkan data hasil penilaian model dari 3 ahli/pakar dalam olahraga 
pencak silat: 


















3 1 1 1 3 100% 
2 Model 
2 
3 1 1 1 3 100% 
3 Model 
3 










3 1 1 1 3 100% 
6 Model 
6 
3 1 1 1 3 100% 
7 Model 
7 
3 1 1 1 3 100% 
8 Model 
8 
3 1 1 1 3 100% 
9 Model 
9 
3 1 1 1 3 100% 
10 Model 
10 




Berikut beberapa saran dan masukan dari para ahli yang menjadi 
masalah dalam penerapan model yang dikembangkan:  
1) Pengaturan pelaksanaan dari yang mudah sampai ke sulit. 
2) Cari bahan karet yang lebih baik 
C. Efektifitas Model 
Berikut merupakan hasil analisis lapangan terhadap uji coba produk 
yang dilakukan di SMAN 7 Kota Tangerang dengan sample sebanyak 20 
orang peserta anggota pemula. 
Tabel 4.13  Efektifitas Model Dalam Uji Coba Lapangan 
No Model latihan keterangan 
1 Model menggunakan Dumbell 
pukulan Depan 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
2 Model menggunakan Dumbell 
pukulan Samping 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
3 Model Bola gantung Pukulan 
Depan 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
4 Model Bola gantung Pukulan 
Samping 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
5 
Model Bola ikat Pukulan Depan 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
6 
Model Bola ikat Pukulan samping 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
7 Model lempar tangkap pukulan 
depan 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
8 Model lempar tangkap pukulan 
samping 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
9 Model lempar tangkap pukulan 
depan berpasangan 
Dapat diterapkan  dan 
digunakan 
10 Model lempar tangkap pukulan 
samping berpasangan 





Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Gerak Dasar Pada 
Permainan Kecil Menggunakan Alat. 
 Data yang diperoleh di lapangan pada tes awal dan tes akhir Model 
pembelajaran pukulan beladiri pencak silat berbasis media bola kecil sebagai 
berikut: 
Hasil tes awal diperoleh rentang nilai 50 sampai 85, dimana skor nilai 
terendah 50 dan skor nilai tertinggi 80. Data tes akhir diperoleh rentang nilai 
60 sampai 95, dimana skor nilai terendah 60 dan skor nilai tertinggi 
90,Kemudian dari perhitungan selanjutnya diperoleh thitung adalah 8,4 dan ttabel 
2,093 pada taraf kepercayaan 5%. 
Dalam hasil tes awal dan tes akhir pembelajaran pukulan beladiri 
pencak silat menggunakan media bola kecil yang telah diperoleh dan 
diuraikan tersebut, hal ini dapat digambarkan ke dalam tabel distribusi 
frekuensi tes awal dan tes akhir serta dapat dijabarkan melalui grafik 
histogram sebagai berikut : 
a. Tes Awal model pembelajaran pukulan be 
rbasis media Bola kecil 
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Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan dalam grafik histogram, 
tes awal model pembelajaran pukulan beladiri pencak silat berbasis media 
bola kecil sebagai berikut : 
 
Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Tes Awal model pembelajaran pukulan 






Komulatif Relatif (%) 
1. 49,5 – 55,5 52,5 9 9 45 % 
2. 55,5 – 61,5 58,5 3 12 15 % 
3. 61,5 – 67,5 64,5 0 12 0 % 
4. 67,5 – 73,5 70,5 2 14 10 % 
5. 73,5 – 79,5 76,5 0 14 0 % 
6. 79,5 – 85,5 82,5 6 20 30 % 
JUMLAH 20  100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 20 sampel yang dilakukan tes awal dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi terbesar terdapat pada interval 50 – 55 dengan 
persentasi relatif 45 % dan frekuensi terkecil terdapat pada  interval 68 – 73 
dengan persentase relatif 10 %. Hasil tes model pembelajaran pukulan 
beladiri pencak silat berbasis media bola kecil kelas X SMAN 7 Kota 




Gambar 4.1, Histogram Data Tes model pembelajaran pukulan beladiri 
pencak silat berbasis media bola kecil 
b. Tes Akhir model pembelajaran pukulan berbasis media Bola kecil  
 Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan dalam grafik 
histogram, tes akhir model pembelajaran pukulan beladiri pencak silat 
























Histogram Tes Awal 
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Tabel 4.15, Distribusi Frekuensi Tes Awal model pembelajaran pukulan 






Komulatif Relatif (%) 
1. 59,5 – 65,5 62,5 4 4 20 % 
2. 65,5 – 71,5 68,5 3 7 15 % 
3. 71,5 – 77,5 74,5 0 7 0 % 
4. 77,5 – 83,5 80,5 5 12 25 % 
5. 83,5 – 89,5 86,5 0 12 0 % 
6. 89,5 – 95,5 92,5 8 20 40 % 
Total 20  100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 20 sampel yang dilakukan tes awal dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi terbesar terdapat pada interval 90 – 95 dengan 
persentasi relatif 40 % dan frekuensi terkecil terdapat pada  interval 66 – 71 
dengan persentase relatif 15 %. Hasil tes model pembelajaran pukulan 
beladiri pencak silat berbasis media bola kecil kelas X SMAN 7 Kota 





Gambar 4.2, Histogram Data Tes model pembelajaran pukulan beladiri 
pencak silat berbasis media bola kecil 
Data yang diperoleh untuk mengetahui perubahan pada tes awal dan tes 
akhir model pembelajaran pukulan beladiri pencak silat berbasis media bola 
kecil diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Hasil Tes Awal dan Tes akhir pada model pembelajaran pukulan 
beladiri pencak silat berbasis media bola kecil  
Data yang terkumpul dan diperhitungkan secara terukur 
diperoleh nilai rata-rata deviasi(MD) = 16 , simpangan baku (SD) = 8,2 , 
dan standar kesalahan mean (SEMD) = 1,9. Kemudian diperoleh nilai 
thitung sebesar 8,4  dengan taraf signifikasi 5% dan pada derajat 
kebebasan (dk) N-1 = 19, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,093. Hal ini 



















Histogram Tes Akhir 
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Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini diartikan bahwa Model 
Pembelajaran Pukulan Berbasis media Bola kecil dapat 
mempengaruhi Hasil Pembelajaran Pukulan Beladiri Pencak Silat. 
D. Pembahasan  
Dengan berdasarkan data diatas disimpulkan dari hasil revisi produk 
pada model akhir  dari pengembangan model Pembelajaran setelah 
melakukan beberapa tahapan yang menyatakan valid maka model 
Pembelajaran ini dapat digunakan dan diterapkan sehingga dapat menjadi  
pedoman dalam pembelajaran pukulan pencak silat khususnya bagi siswa/I 
kelas X SMAN 7 Kota Tangerang. Hasil temuan lapangan juga menunjukan 
peserta anggota pemula  sangat antusias dalam menerapkan latihan 
tersebut. 
Dalam sebuah penelitian adakalanya faktor-faktor yang mejadi alasan 
untuk tetap melaksanakan penelitian ini menjadi pengembangan sebuah 
penemuan yang baru agar bisa dipergunakan adapun itu faktor pendukung 
dan faktor penghambat didalam sebuah penlitian antara lain: 
1. Faktor pendukung : 
a. Saran dan masukan dari para ahli baik pembimbing maupun pelatih 




b. Adanya dukungan dan kerjasama yang baik dari pihak sekolah SMAN 7 
Kota Tangerang dalam mengizinkan peneliti melakukan penelitian. 
c. Adanya dukungan semangat dari peserta anggota yang siap membantu 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
d. Adanya arahan dari para senior  dan teman dalam membuat 
pengembangan model ini. 
2. Fator penghambat : 
a. Faktor lapangan yang kurang  lebar dan listrik yang tiba-tiba off . 
b. Kurang lengkapnya atribut baju pencak silat yang dimiliki anggota pemula. 
c. Banyaknya anggota pemula yang masih usia sekolah dan terkadang 
susah untuk mengumpulkannya. 
d. Kurang disiplinya pada saat latihan  
Namun dengan banyaknya faktor penghambat tentunya tidak membuat 
peneliti berhenti, dengan faktor pendukung yang  ada serta semangat untuk 
menyelesaikan penelitian maka peneliti bisa menyelesaikan peneliti  dan 
menghasilkan produk  berupa pengembangan model pembelajaran pukulan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1.  Disimpulkan bahwa model pembelajaran pukulan beladiri pencak 
silat berbasis media bola kecil dapat meningkatkan hasil belajar 
pukulan beladiri pencak silat untuk siswa/I SMA Negeri 7 Kota 
Tangerang 
2. Disimpulkan bahwa model pembelajaran pukulan pencak silat 
berbasis media bola kecil ini layak dan dapat digunakan untuk 
siswa/I SMA Negeri 7 Kota Tangerang. 
B. Saran  
1. Bagi Peserta 
Dengan model pengembangan pembelajaran pukulan ini 
diharapkan agar nantinya siswa/i dapat memahami dan menghayati 
gerakan demi gerakan yang akan dilakukan dan melakukan secara 
berulang-ulang agar dapat meningkatkan kemampuan tekhnik dasar 
pukulan.  
2. Bagi Pelatih  
Pembinaan dan pengayaan gerak serta metode-metode yang 
tepat dan sesuai yang diberikan pelatih ke peserta didik merupakan 
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kewajiban agar peserta didik dapat meningkat dan berkembang 
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TABEL DOSEN AHLI DAN HASIL  KEGIATAN PENELITIAN 




Tabel  1 Berikut Nama para ahli dalam uji validasi 
No  Nama Jabatan 
1 Dr. Johansyah Lubis, M.Pd Dosen Ahli Pencak Silat 
2 Fahroji Pelatih Pencak silat Provinsi Banten 











Angket Validasi Produk Model latihan 
1 Angket Validitas Produk 
1. Angket validasi ini bermaksud untuk memperoleh  data objektif dari 
validator atau dosen ahli dalam penyusunan skripsi. 
2. Dengan mengisi angket validasi ini, berarti telah ikut serta membantu 
saya dalam penyelesaian studi.  
2 Petunjuk Pengisian Angket  
1. Mohon sebelum validator menyatakan daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Mohon membaca dengan baik setiap pernyataan model latihan, 
kemudian beri tanda ceklis(√) pada pernyataan yang dianggap layak 
beserta memberikan penjelasannya dikolom keterangan. 
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3. Mohon isi angket ini dengan serta penuh ketelitian sehinggga semua 
pernyataan bapak/ibu dosen /ahli pencakn silat dapat dijawab. 
Sebelumnya tak lupa kami ucapkan terimaksih atas segala bantuannya.  
3 Identitas Validator 
1. Nama    :- 
2. Jenis kelamin  :- 
3. Keahlian bidang :- 
 
ANGKET VALIDASI  PRODUK MODEL LATIHAN  
 










1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
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  6.    
  7.    
  8.    
  9.    






















3 1 1 1 3 100% valid 
2 Model 
2 
3 1 1 1 3 100%  valid 
3 Model 
3 










3 1 1 1 3 100% valid 
6 Model 
6 
3 1 1 1 3 100% valid 
7 Model 
7 





3 1 1 1 3 100% valid 
9 Model 
9 
3 1 1 1 3 100% Valid 
10 Model 
10 
3 1 1 1 3 100% valid 
 
Untuk memperoleh persentase validnya model latihan dengan 
berdasarkan rumus hitungan skor skor validasi ahli sebagai berikut:  
1. Valid 
                           3  x100%= 100% 
                           3 
2.  Tidak Valid 
             3x100%= 33.3% 
                       1 
3.   Cukup Valid 
                           3 x100%= 66.6% 
                           2 
4.  Tidak Valid 
                         3  x100%= 0% 
                         0 
 
Tabel. 3 Efektifitas Model Dalam Uji Coba Lapangan 
No Model latihan keterangan 
1 Model menggunakan Dumbell pukulan 
Depan Dapat diterapkan  dan digunakan 
2 Model menggunakan Dumbell pukulan 
Samping Dapat diterapkan  dan digunakan 
3 Model Bola gantung Pukulan Depan Dapat diterapkan  dan digunakan 
4 Model Bola gantung Pukulan Samping Dapat diterapkan  dan digunakan 
5 Model Bola ikat Pukulan Depan Dapat diterapkan  dan digunakan 
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6 Model Bola ikat Pukulan Depan Dapat diterapkan  dan digunakan 
7 Model lempar angkap pukulan depan Dapat diterapkan  dan digunakan 
8 Model lempar tangkap pukulan samping Dapat diterapkan  dan digunakan 
9 Model lempar tangkap pukulan depan 
berpasangan Dapat diterapkan  dan digunakan 
10 Model lempar tangkap pukulan samping 




































1 B F 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
2 F N 
R 
60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
3 G R 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
4 D D 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
5 S T 75 75 75 75 45 45 60 60 45 45 60 
6 A H 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
7 M A 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
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8 M A 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
9 A A 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
10 A N 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
11 G A 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
12 Z A 75 75 75 75 45 45 60 60 45 45 60 
13 S 75 75 75 75 45 45 60 60 45 45 60 
14 R A 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
15 A S 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
16 R A 60 60 55 55 45 45 50 50 40 40 50 
17 S M 80 80 70 70 60 60 70 70 70 70 70 
18 Z N 80 80 70 70 60 60 70 70 70 70 70 
19 S R 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 


































1 B F 80 80 70 70 60 60 70 70 70 70 70 






Data seluruh sampel Tes Awal Hasil pukulan beladiri pencak silat 
Menggunakan Media Bola Kecil 
R 
3 G R 80 80 70 70 60 60 70 70 70 70 70 
4 D D 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
5 S T 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
6 A H 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
7 M A 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
8 M A 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
9 A A 75 75 75 75 45 45 60 60 45 45 60 
10 A N 75 75 75 75 45 45 60 60 45 45 60 
11 G A 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
12 Z A 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
13 S 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
14 R A 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
15 A S 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 
16 R A 80 80 70 70 60 60 70 70 70 70 70 
17 S M 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
18 Z N 85 85 80 80 65 65 80 80 90 90 80 
19 S R 95 95 90 90 85 85 95 95 85 85 90 











1. B F L 50 
2. F N R L 50 
3. G R L 50 
4. D D L 80 
5. S T P 60 
6. A H L 80 
7. M A L 50 
8. M A L 50 
9. A A L 50 
10
. 
A N L 50 
11
. 
G A P 80 
12
. 
Z A P 60 
13
. 
S P 60 
14
. 
R A L 80 
16
. 
A S P 80 
16
. 
R A L 50 
17
. 
S M P 70 















Data seluruh sampel Tes Akhir Hasil pukulan beladiri pencak silat 
Menggunakan Media Bola Kecil 
Kelas X 




S R P 80 






















1. B F L 70 
2. F N R L 60 
3. G R L 70 
4. D D L 90 
5. S T P 80 
6. A H L 90 
7. M A L 80 
8. M A L 80 
9. A A L 60 
10
. 
A N L 60 
11
. 
G A P 90 
12
. 
Z A P 90 
13
. 
S P 90 
14
. 
R A L 90 
16
. 
A S P 90 
16
. 
R A L 70 
17
. 
S M P 80 
18
. 
Z N L 80 
19
. 
S R P 90 
20 R A L 60 
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Data Tes Awal dan Akhir Hasil pukulan beladiri pencak silat 
Menggunakan Media Bola Kecil 
Kelas X  








1. B F 50 70 
2. F N R 50 60 
3. G R 50 70 
4. D D 80 90 
5. S T 60 80 
6. A H 80 90 
7. M A 50 80 
8. M A 50 80 
9. A A 50 60 
10
. 
A N 50 60 
11
. 
G A 80 90 
12
. 
Z A 60 90 
13
. 
S 60 90 
14
. 
R A 80 90 
15
. 
A S 80 90 
16
. 
R A 50 70 















Tes Awal & Tes Akhir Hasil Pukulan Menggunakan Media Bola Kecil 
No Tes Awal Tes Akhir Selisih (D) D2 
1. 50 70 20 400 
2. 50 60 10 100 
3. 50 70 20 400 
4. 80 90 10 100 




Z N 70 80 
19
. 
S R 80 90 
20 R A 50 60 
Total 1.250 1.560 
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6. 80 90 10 100 
7. 50 80 30 900 
8. 50 80 30 900 
9. 50 60 10 100 
10. 50 60 10 100 
11. 80 90 10 100 
12. 60 90 30 900 
13. 60 90 30 900 
14. 80 90 10 100 
15. 80 90 10 100 
16. 50 70 20 400 
17. 70 80 10 100 
18. 70 80 10 100 
19. 80 90 10 100 
20. 50 60 10 100 
∑ 1.250 1.560 320 6400 
 
Perhitungan Tes Awal & Tes Akhir Hasil Keterampilan Gerak Dasar pada 
Permainan Kecil Tanpa Alat. 
Hipotesis  
H0 = µ1 < µ2 
H1 = µ1 > µ2 






   
  
    
2. Mencari Simpangan Baku 
SD    √
  ∑     ∑   
       
 
         √
                 
        
 
         √
               
   
 
                 
3. Mencari Standar Kesalahan Mean 
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SEMD    
  
√   
 
    
   
√  
 
     
   
   
 
        
 
5. Mencari Nilai t – hitung 
t0 =    
  
    
    
       
  
   
  
           
6. Mencari nilai t – tabel  
Nilai t – tabel dengan derajat kebebasan (dK) n – 1 = 19 , pada taraf 
kepercayaan 5% = 2,093 
7. Kriteria Pengujian 
Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 
Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 
8. Kesimpulan 
Karena t-hitung (8,4) > t-tabel (2,093) maka H0 ditolak 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Pukulan Berbasis 
media Bola kecil dapat mempengaruhi Hasil Pembelajaran Pukulan Beladiri 













Langkah-langkah perhitungan distribusi frekuensi 
A. Variabel tes awal Model pembelajaran Pukulan Berbasis Media Bola Kecil 
1. Sampel (N)  = 20 
2. Rentang ( R )   = Data terbesar – Data terkecil  
    = 80 – 50 
    = 30  
3. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 Log n 
    = 1 + (3,3.Log 20) 
    = 1 + (3,3*1,31) 
    =  5,29 (Pembulatan 6) 






   = 
  
    
 
 =   
B. Variabel tes akhir Model pembelajaran Pukulan Berbasis Media Bola Kecil 
1. Sampel (N)  = 20 
2. Rentang ( R )   = Data terbesar – Data terkecil  
    = 90 – 60 
    = 30  
3. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 Log n 
    = 1 + (3,3.Log 20) 
    = 1 + (3,3*1,31) 
    =  5,29 (Pembulatan 6) 




   = 
  
    
 
















Foto Bersama Dengan Siswa/I SMA Negeri 7 Kota Tangerang 
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Lampiran 9 
ALAT MODIFIKASI 
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